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4. ASEAN (ASSOCIATION OF 
SOUTH EAST ASIA NATION )

Latar Belakang

Latar belakang terbentuknya ASEAN dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik kondisi internasional, regional, bilateral,
maupun kepentingan nasional. Kepentingan-kepentingan dari
berbagai kawasan maupun negara per negara itu memberikan
motivasi terbentuknya ASEAN.

•Faktor internal yaitu adanya tekad bersatu untuk
memperjuangkan kepentingan bersama dan sama-sama
sebagai bekas negara jajahan barat.
•Faktor eksternal yaitu adanya perang Vietnam (Indo-Cina)
dan sikap RRC ingin mendominasi Asia Tenggara



Tujuan ASEAN

Tujuan ASEAN dituangkan dalam Deklarasi Bangkok
yaitu:

▪ Mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial serta
pengembangan kebudayaan di kawasan Asia Tenggara melalui
usaha bersama dalam semangat kesamaan dan persahabatan;

▪ Meningkatkan perdamaian dan stabilitas regional dengan jalan
menghormati keadilan dan ketertiban hukum di dalam
hubungan antara negara-negara kawasan ini serta memeatuhi
prinsi-prinsip Piagam PBB

▪ Meningkatkan kerjasama yang aktis saling membantu dalam
masalah-masalah yang menjadi kepentingan bersama
dibidang ekonomi, sosial, teknik, ilmu pengetahuan dan
administrasi



▪ Saling memberikan bantuan dalam bentuk sarana pelatihan penelitian dalam bidang
pendidikan, profesi, tehnik, dan administrasi

▪ Bekerjasama lebih efektif guna meningkatkan pemanfaatan pertanian dan industri
mereka, memperluas perdagangan dan pengkajian masalah-masalah komoditi
internasional, memperbaiki sarana-sarana pengangkut dan komunikasi serta
meningkatkan taraf hidup mereka

▪ Memelihara kerjasama yang erta dan bergua dengan pelbagai organisasi
internasioal dan regional yang mempunyai tujuan serupa, dan untuk menjajagi segala
kemungkinan untuk saling bekerjasama secara erat diantara mereka



Norma dan Prinsip ASEAN

Norma dan Prinsip ASEAN dituangkan dalam pertemuan di Bali tahun 1976,
yang isinya antara lain:

▪ Saling menghormati kemerdekaan, kedaulatan, dan integritas wilayah semua
bangsa;

▪ Setiap negara berhak memelihara keberadaannya dari campur tangan, subversi,
kekerasan, dari kekuatan luar;

▪ Tidak mencampuri urusan dalam negara lain;

▪ Menyelesaikan perbedaan pendapat dan pertikaian dengan jalan damai;

▪ Menolak ancaman penggunaan kekerasan.



▪ ASEAN berdiri tahun 1967 di tengah situasi regional dan
internasional yang sedang berubah. Pada awal pembentukanya
ASEAN hanya terdiri dari lima negara (Indonesia, Malaysia,
Thailand, Singapura, dan Philipina).

▪ Politik konfrontasi merupakan salah satu konflik awal yang
menyertai perjalanan pertumbuhan hubungan internasional di
Asia Tenggara.

▪ Berakhirnya konfrontasi secara perlahan menumuhkan kembali
peluang kerjasama yang sempat terhenti ketegangan regional.



▪ Negara-negara Anggota ASEAN

Negara anggota ASEAN terdiri dari dua kelompok negara yang menjadi negara 
pendiri dan kelompok negara yang menjadi anggota setelah ASEAN berkembang.

❑ Negara pendiri 

1. Indonesia;

2. Malaysia;

3. Singapura;

4. Philipina;

5. Thailand; 



❑ Anggota setelah ASEAN berkembang

1. Brunei Darussalam (7 Januari 1984);

2. Vietnam (28 JULI 1995);

3. Laos (23 Juli 1997);

4. Myanmar (23 Juli 1997);

5. Kamboja (16 Desember 1998). 



Perkembangan ASEAN

▪ Sejak tahun 1971 negara-negara anggota ASEAN mendukung konsep wawasan damai,
bebas dan netral di Asia Tenggara. ). ASEAN akan senantiasa menanggapi
perubahan-perubahan diwilayah Asia Tenggara ini dengan tindakan usaha
meningkatkan kesatuan dan mengintensifkan usaha-usaha pengembangan stabilitas
nasional dan regional.

▪ Selanjutnya pada periode tahun 1973-1974 terjadi gelombang inflasi dan resensi
kemudian melanda keseluruh dunia. Hal ini ternyata sangat berpengaruh terhadap
perkembangan ASEAN terutama yang menyangkut soal ekonomi. Sehingga
kerjasama diberbagai bidang yang menyangkut soal ekonomi semakin diperkuat.



▪ Memasuki ulang tahunya yang kesembilan, ASEAN memulai
bagan baru, dimana pada watu itu tahun 1976 untuk pertama
kali diselenggarakan pertemuan kepala-kepala pemerintahan
dari negara-negara anggota ASEAN dalam suatu KTT di Bali
(Indonesia). Hal ini merupakan tahap baru dari aktivitas
ASEAN. Dan solidaritas itu menjadi semakin mantap setelah
disusul dengan KTT yang kedua tahun 1977 Kuala Lumpur.

▪ Selama sepuluh tahun ASEAN telah mencatat hasil yang cukup
spektakuler yang belum pernah diimpikan orang 15 tahun
yang lalu.

▪ KTT kedua di Kuala Lumpur itu telah menghasilkan pernyataan
bersama yang disebut dengan final comunique. Perkembangan
lain yang perlu dicatat dala KTT yang kedua tersebut adalah
diadakanya dialog dengan negara-negara sahabat yakni
Jepang, Australia, dan Selandia Baru.



▪ Selain ituterdapat beberapa perjanjian baru yang dilakukan oleh ASEAN, antara lain: 

1. Kerjasama ASEAN-Cina (ACFTA);

2. Penggadangan ME ASEAN. 



Adapun analisa dampak yang diperoleh dari kerjasama ASEAN antara lain:

▪ Semakin meningkatnya perdamaian antar negara-negara dalam satu kawasan Asia
Tenggara;

▪ Dalam bidang militer, semakin meningkatnya kekuatan pertahanan dalam kawasan
Asia Tenggara;

▪ Dalam bidang ekonomi, semakin meningkatnya kerjasama-kerjasama yang saling
menguatkan perekonomian negara-negara ASEAN, serta memumculkan peluang-
peluang ekonomi yang lebih besar bagi perkembanganya. Sehingga muncullah
beberapa wujud kerjasamanya, antar lain:



▪ Komite keuangan dan perbankan (COFAB);

▪ Komite bahan pangan, pertanian, dan kehutanan (COFAF);

▪ Komite industri, mineral, dan energi (COIME);

▪ Komite perhubungan dan komunikasi (COTAC);

▪ Komite perdagangan dan pariwisata (COTT).

▪ Dll.

▪ Dalam bidang sosial budaya, terbentuknya kerjasama-
kerjasama dalam bidang sosial budaya. Dan terwujud dalam
beberapa kerjasama, antara lain:

▪ Komite pembangunan sosial;

▪ ASEAN conference on civil service matters;

▪ ASEAN senior on drug mattters;



▪ Komite kebudayaan dan penerangan;

▪ Komite ilmu pengetahuan dan teknologi;

▪ Dll

▪ Dalam bidang politik, yaitu semakin terbukanya upaya-upaya
untuk menjembatani kepentingan-kepentingan masing-masing
anggota ASEAN dalam melakukan upaya diplomasi dengan
sesama anggota lainya;

▪ Munculnya kerjasama dengan bangsa ketiga atau negara-
negara selain anggota ASEAN. Antara lain; Amerika Serikat,
Australia, Jepang, Kanada, Korea Utara, Selandia Baru,
Masyarkat Eropa (ME), dan UNDP (Sekretariat Nasional ASEAN,
1992: 141-182).



▪ Teratasinya permaslahan-permasalahan masing-masing anggota ASEAN dengan 
bantuan anggota lainya;

▪ Dll.
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